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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep Persamaan Garis 
Lurus dan menganalisis faktor yang menjadi penghambat pemahaman konsep 
Persamaan Garis Lurus dengan tipe gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field 
Dependent (FD) pada siswa kelas VIII. Pemahaman konsep pada penelitian ini 
memiliki empat indikator, yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, menggunakan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu, dan menyimpulkan hasil. Subjek penelitian 
adalah empat siswa dari kelas VIII B SMP Negeri 1 Gatak Sukoharjo. Teknik 
pengumpulan data dan instrumen pada penelitian ini adalah tes, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi metode, sedangkan teknik 
analisis data menggunakan reduksi, penyajian data, dan verifikasi. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa: (1) siswa tipe Field Independent (FI) telah memenuhi 
indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan indikator mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu, namun belum memenuhi indikator menggunakan 
dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan indikator menyimpulkan hasil. (2) 
Siswa tipe Field Dependent (FD) pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 
hanya satu subjek pada soal pertama yang tidak memenuhi. Pada indikator 
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu hanya pada soal nomor 
dua yang tidak memenuhi. Pada indikator menggunakan dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu, dan indikator menyimpulkan hasil semua subjek tidak memenuhi. 
(3) Beberapa faktor penghambat pemahaman konsep Persamaan Garis Lurus yaitu 
siswa belum memahami materi Persamaan Garis Lurus dengan baik, tergesa-gesa 
dan kurang teliti dalam menyelesaikan soal, belum menguasai dasar perhitungan, 
lupa ataupun malas dalam menuliskan jawaban akhir. 
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Abstract 
This study aims to analyze the understanding of the concept of Straight Line 
Equations and to analyze the factors that inhibit the understanding of the concept of 
Straight Line Equations with the type of cognitive style of Field Independent (FI) and 
Field Dependent (FD) in grade VIII students. The concept comprehension in this 
study has four indicators, which are re-states a concept, classifies objects according 
to certain properties, uses and selects certain procedures or operations, and 
summarizes the results. Research subjects were four students from grade VIII B SMP 
Negeri 1 Gatak Sukoharjo. Data collection techniques and instruments in this study 
are tests, interviews, and documentation. The validity of the data using triangulation 
method, while data analysis techniques using reduction, data presentation, and 
verification. The results of this study indicate that: (1) Field Independent type (FI) 





objects by certain traits, but not yet meeting indicators using and choosing specific 
procedures or operations, and indicators concluding results. (2) The Field 
Dependent (FD) student on the indicator reiterates a concept of only one subject on 
the first question that does not meet. In the indicator classify objects according to 
certain properties only on problem number two that does not meet. On indicators use 
and choose a particular procedure or operation, and the indicator concludes the 
results of all subjects do not meet. (3) Some of the inhibiting factors of understanding 
the concept of Straight Line Equation that students have not understood the material 
of Straight Line Equations well, hastily and inadequately in solving the problem, 
have not mastered the basic calculation, forgot or lazy in writing the final answer. 
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1. PENDAHULUAN  
Matematika merupakan ilmu pasti yang berkaitan dengan penalaran dan bilangan 
yang digunakan dalam menyelesaikan suatu masalah dengan segala prosedur 
operasional. Pada jenjang pendidikan matematika merupakan mata pelajaran yang 
sangat penting untuk dipelajari mulai dari sekolah dasar hingga sekolah tingkat 
menengah dan perguruaan tinggi. Namun, sampai saat ini  matematika masih 
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit, membosankan, bahkan menakutkan. 
Terlebih pada realitanya prestasi matematika belum sepenuhnya tercapai sesuai 
dengan harapan. 
Adapun laporan survei Progamme for International Student Assesment 
(PISA), mengumumkan bahwa prestasi aliterasi matematis untuk siswa Indoneia 
masih rendah. Laporan lainnya ditunjukkan oleh hasil survei The Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) memunjukkan prestasi siswa 
yang rendah, prestasi matematika siswa Indonesia berada diperingkat 45 dari 50 
negara dengan skor 397 dibanding dengan rerata skor Internasional yaitu 500.   
(https://puspendik.kemdikbud.go.id/seminar/upload/Hasil%20Seminar%20Puspendik
%202016/Rahmawati-Seminar%20Hasil%20TIMSS%202015.pdf) 
Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat prestasi matematika siswa yaitu 
rendahnya pemahaman konsep matematika. Menurut Permendiknas No 22 Tahun 
2006 salah satu tujuan matematika pada pendidikan menengah adalah agar peserta 
didik memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 





efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Pembelajaran dengan menekankan 
pemahaman terhadap konsep, dan memberikan latihan soal tentang pemecahan 
masalah sangat diperlukan, karena berguna untuk melatih keterampilan siswa dalam 
mengaplikasikan konsep atau materi matematika.  
Kemampuan pemahaman konsep sangat ditekankan salah satunya pada materi 
Persamaan Garis Lurus. Hal ini dikarenakan Persamaan Garis Lurus merupakan 
konsep awal dimana siswa dapat mengembangkan konsep fungsi yang telah 
dipelajari sebelumnya. Berdasarkan tujuan yang diharapkan dalam kurikulum siswa 
dapat menentukan persamaan garis dari dua buah titik yang koordinatnya sebuah atau 
beberapa titik yang berada pada sebuah garis yang diketahui persamaannya. Pada 
kenyataannya, pencapaian tujuan tersebut tidak sederhana. Menurut Ibu Endang 
Susilowati, S.Pd., selaku guru matematika SMP Negeri 1 Gatak Sukoharjo bahwa 
daya serap siswa pada ujian nasional, kompetensi dasar mengenai gradien, 
persamaan, dan grafik garis lurus masih di bawah rata-rata. Selain itu masih banyak 
siswa yang belum dapat memahami, menafsirkan konsep, menghitung, dan 
menyimpulkan persamaan garis lurus dengan benar.  
Dari hal di atas, diketahui bahwa permasalahan tentang pemahaman konsep 
dan pemecahan masalah Persamaan Garis Lurus siswa masih rendah dan merupakan 
persoalan yang serius untuk segera ditangani. Gaya kognitif siswa juga menjadi 
faktor yang turut mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa. Menurut 
Woolfolk gaya kognitif merupakan  cara seseorang dalam menerima dan 
mengorganisasi informasi. Pendapat serupa dikemukakan oleh Messick, yakni gaya 
kognitif merupakan kecenderungan perseorangan dalam melakukan pemrosesan 
informasi. Witkin mengungkapkan bahwa gaya kognitif dapat dibedakan menjadi 
dua kategori yaitu (1) Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD) (Ratumanan, 
2003: 2). Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (dalam Nurussafa’at, 2016: 176) 
mengungkapkan bahwa siswa dengan gaya kognitif FI memiliki kinerja yang lebih 
efektif dalam memecahkan masalah matematika dibandingkan dengan siswa gaya 
kognitif FD. 
Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 1) 





Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD) pada siswa kelas VIII, 2) 
menganalisis faktor yang menjadi penghambat pemahaman konsep Persamaan Garis 
Lurus dengan tipe gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD) 
pada siswa kelas VIII. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kualitatif, yaitu 
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia (Darmadi, 2014: 287). 
Dalam penelitian kualitatif peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang 
luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkronstruksi obyek yang diteliti 
menjadi lebih jelas. Teknik pengumpulan data dan instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes, wawancara, dan dokumentasi.  
Instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan dua tahap yaitu tes GEFT dan 
tes soal PGL. Soal GEFT dapat di download melalui www. scribd.com, dilaksanakan 
dengan waktu 25 menit dan terdiri dari 3 bagian, pada bagian pertama sebagai 
latihan, sedangkan bagian kedua dan ketiga diperhitungkan. Dikategorikan siswa tipe 
FD jika menjawab benar dengan 0 – 11, sedangkan tipe FI jika menjawab benar 12 – 
18. Kemudian tes Persamaan Garis Lurus terdiri dari 2 soal uraian, dilaksanakan 
selama 25 menit. Penelitian ini mengacu pada indikator pemahaman konsep, sebagai 
berikut: menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek-objek menurut 
sifat-sifat tertentu, menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan 
menyimpulkan hasil. 
Keabsahan data menggunakan triangulasi method digunakan untuk 
membandingkan hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara dengan siswa yang 
ditunjuk sebagai subjek, dan digunakan untuk mengetahui adanya kesinambungan 
antara analisis hasil pekerjaan siswa dengan hasil wawancara. Sedangkan teknik 
analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Proses 
reduksi yaitu mencatat hasil wawancara dari siswa dan guru, serta mengumpulkan 
data berupa dokumentasi dan tes Persamaan Garis Lurus serta gaya kognitif siswa. 





dari hasil wawancara dan observasi peneliti. Kemudian menyimpulkan data yang 
berisi uraian analisis pemahaman konsep yang ditinjau dari gaya kognitif siswa yang 
berupa FI dan  FD. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah dilakukan tes GEFT dan Persamaan Garis Lurus, diperoleh bahwa siswa 
yang memiliki tipe gaya kognitif FI berjumlah 19 siswa, sedangkan tipe FD 
berjumlah 12 siswa. Berikut ini akan diuraikan hasil jawaban dari siswa kemudian 
dianalisis pemahaman konsep dan faktor penghambat pemahaman konsep siswa. 
Kemudian peneliti mengambil 2 subjek siswa tipe FI dan dua subjek siswa tipe FD. 
Adapun soal yang akan dianalisis sebagai berikut. 
Tentukan persamaan garis yang tegak lurus garis 3x + 4y = 8 dan melalui titik 
(1, 2). 
3.1 Pemahaman Konsep siswa tipe Field Independent (FI) 
Subjek yang diambil sebagai siswa tipe FI yaitu Aqilah Asmara Nikita  
(A) dan Juanda Dwi S  (B). Dibawah ini peneliti menunjukkan hasil jawaban 
siswa berdasarkan hasil tes dalam menyelesaikan soal cerita PGL.  
 






Gambar 2 Hasil Jawaban Subjek B 
Berdasarkan hasil jawaban tes gambar 1 dan 2 subjek A dan subjek B 
sudah memenuhi tahap mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu. Hal ini ditunjukkan siswa dengan mampu mengklasifikasikan 
gradien ke dalam rumus gradien tegak lurus dengan benar. Berdasarkan 
hasil jawaban tes gambar 1 dan 2 subjek A dan subjek B sudah memenuhi 
tahap menyatakan ulang sebuah konsep, ditunjukkan dengan mampu 
mengaplikasikan  rumus persamaan garis dengan benar. Namun, belum 
memenuhi tahap menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
Hal ini ditunjukkan pada proses menghitung, subjek belum benar dalam 
menghitung perkalian bentuk aljabar Pernyataan tersebut di dukung oleh 
salah satu hasil wawancara yang telah dilakukan dengan siswa (W2/A/ms2) 
sebagai berikut. 
P : Setelah memperoleh gradien garis, selanjutnya langkah apa 
yang dilakukan? 
A : Selanjutnya mencari persamaan garis dengan rumus 𝑦 − 𝑦1 =













 dikali 𝑥 kemudian 
4
3
 dikalikan (-1) bu. 






, saya lupa mengalikan yang belakang 
bu. 
Berdasarkan hasil jawaban dan kutipan hasil wawancara, subjek A dan 
subjek B sudah memenuhi tahap menyatakan ulang sebuah konsep. Hal ini 
dapat dilihat pada lembar jawab bahwa siswa mampu memahami,  
menuliskan informasi yang tertera pada soal, dan mampu mengaplikasikan 
rumus persamaan garis lurus dengan benar. Hal ini sejalan sependapat 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairunnisa & Nining (2017) bahwa 
siswa dapat menjelaskan informasi apa saja yang ada pada soal, informasi 
tersebut nantinya akan digunakan untuk memecahkan permasalahan yang 
telah diberikan. 
 Berdasarkan hasil jawaban dan kutipan hasil wawancara, subjek A dan 
subjek B belum memenuhi tahap menggunakan dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu. Hal ini ditunjukkan pada proses menghitung, subjek kurang 
teliti dan belum benar dalam menghitung perkalian bentuk aljabar 
4
3
 (𝑥 − 1). 
Serupa dengan pernyataan Jingga, dkk (2017) yang menyatakan kesalahan 
hitung meliputi siswa melakukan kesalahan dalam memberikan atau 
menuliskan tanda operasi matematika, siswa melakukan kesalahan dalam 
melakukan operasi hitung dalam matematika, seperti menjumlah, 
mengurangkan, mengalikan, dan membagi. 
Berdasarkan hasil jawaban tes gambar 1 dan 2 subjek A dan subjek B 
belum memenuhi tahap menyimpulkan hasil. Hal ini ditunjukkan dengan 
siswa mengalami kesalahan pada proses perhitungan, sehingga salah pada 
hasil akhir pekerjaan dan kesalahan tersebut berpengaruh pada penulisan 
hasil akhir kesimpulan. Seperti yang dikatakan Windari, dkk (2014: 28) 





kesimpulan termasuk indikator terendah sebab siswa kurang teliti dalam 
melakukan operasi hitung. 
Berdasarkan uraian diatas, hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurussafa’at (2016) bahwa faktor kesalahan yang dilakukan 
oleh siswa dengan tipe Field Independent dalam mengerjakan soal cerita 
adalah terbiasa tidak melengkapi dalam menuliskan apa yang ditanyakan, 
siswa beranggapan bahwa dengan menggabungkan antara apa yang ditanykan 
dengan kesimpulan dapat meringkas jawaban dan mempercepat proses 
pengerjannya, kurang teliti dalam mengerjakan soal, dan belum menguasai 
langkah-langkah dalam menjawab soal. 
3.2 Pemahaman Konsep siswa tipe Field Dependent (FD) 
Subjek yang diambil sebagai siswa tipe FD yaitu Dika Widiyani P. A  
(C) dan Riski Afiv M (D). Dibawah ini peneliti menunjukkan hasil jawaban 
siswa berdasarkan hasil tes dalam menyelesaikan soal cerita PGL. 
 







Gambar 4 Hasil Jawaban Subjek D 
Berdasarkan hasil jawaban tes gambar 3 dan 4 subjek C dan subjek D 
sudah memenuhi tahap mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat 
tertentu. Hal ini ditunjukkan siswa mampu mengklasifikasikan gradien ke 
dalam rumus gradien tegak lurus dengan benar. Berdasarkan hasil jawaban tes 
gambar 3 da 4 subjek C dan subjek D sudah memenuhi tahap menyatakan 
ulang sebuah konsep, namun belum memenuhi tahap menggunakan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu. Hal ini ditunjukkan pada proses 
menghitung tidak memperhatikan simbol dengan teliti dan belum menguasai 
penjumlahan pecahan. Pernyataan tersebut di dukung oleh salah satu hasil 
wawancara yang telah dilakukan dengan siswa (W2/C/ms2) sebagai berikut. 
P : Setelah memperoleh gradien garis, selanjutnya langkah apa 
yang dilakukan? 
C : Selanjutnya mencari persamaan garis dengan rumus 𝑦 − 𝑦1 =
𝑚(𝑥 − 𝑥1) dan hasilnya 3𝑦 = 4𝑥 + 3 
P : Coba dicermati pada baris kedua, bagaimana cara 
mengalikan bentuk aljabar 
4
3




 dikali 𝑥 kemudian 
4
3












P : Nah, coba dihitung kembali hasilnya berapa? 
C : Hasilnya jadi 3𝑦 = 4𝑥 + 2 
Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek C  dan subjek D 
berdasarkan hasil jawaban tes gambar 4 sudah memenuhi tahap menyatakan 
ulang sebuah konsep, hal ini dapat dilihat pada lembar jawab bahwa siswa 
mampu memahami,  menuliskan informasi yang tertera pada soal, dan 
mampu mengaplikasikan rumus persamaan garis lurus dengan benar. Hal 
tersebut sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyorini dan 
Nining (2016) bahwa siswa dapat membuat model matematika berdasarkan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tapi masih belum lengkap. 
Namun, pada soal nomor 2 subjek D belum memenuhi tahap menyatakan 
ulang sebuah konsep, dikarenakan belum mampu mengaplikasikan rumus 
persamaan garis lurus dengan benar. 
Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek C dan subjek D belum 
memenuhi tahap menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
Hal ini ditunjukkan pada proses menghitung tidak memperhatikan simbol 
dengan teliti dimana seharusnya (−
4
3
) tetapi dituliskan (+
4
3
), dan belum 
menguasai penjumlahan pecahan 
4
3
 + 2. serupa dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hidayat, dkk (2013) bahwa siswa melakukan kesalahan pada 
operasi penjumlahan yang melibatkan bentuk pecahan, penyebab kesalahan 
karena siswa kurang teliti dalam operasi hitung aljabar. 
Berdasarkan hasil jawaban tes gambar 3 dan 4 subjek C dan subjek D 
belum memenuhi tahap menyimpulkan hasil. Hal ini ditunjukkan dengan 
belum menuliskan keterangan kesimpulan sesuai dengan apa yang ditanyakan 
dalam soal. Pernyataan tersebut di dukung oleh salah satu hasil wawancara 
yang telah dilakukan dengan siswa (W4/D/ms2) sebagai berikut. 
P : Bagaimana kesimpulan yang sesuai dengan soal? 





P : Mengapa kesimpulannya tidak dituliskan? 
D : Saya lupa bu. 
P : Lain kali jika menjawab soal lebih lengkap ya menjawabnya 
hingga diberi kesimpulan. 
D : Iya bu. 
Berdasarkan kutipan dari hasil wawancara, subjek D belum memenuhi 
indikator tahap menyimpulkan hasil. Hal ini ditunjukkan dengan subjek D 
belum menuliskan keterangan kesimpulan sesuai dengan apa yang ditanyakan 
dalam soal, dikarenakan siswa lupa dan malas untuk menuliskan kesimpulan 
pada tahap akhir. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil deskripsi penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
diambil kesimpulan tentang analisis pemahaman konsep Persamaan Garis Lurus 
yang ditinjau dari gaya kognitif siswa sebagai berikut: 
4.1 Pemahaman Konsep Siswa Tipe FI (Field Independent) 
Siswa dengan gaya kognitif FI telah memenuhi dua indikator 
pemahaman konsep, yaitu indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan 
mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. Hal ini 
ditunjukkan dengan siswa telah memahami soal dengan baik, sehingga 
mampu mengkomunikasikan pernyataan yang diketahui pada soal. Selain itu 
siswa juga mampu mengklasifikasikan langkah berikutnya ke dalam rumus 
gradien sesuai sifatnya yang tegak lurus dan rumus persamaan garis dengan 
benar. Namun, siswa tipe FI belum memenuhi indikator menggunakan dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu, dan indikator menyimpulkan hasil. 
Penyebabnya adalah siswa melakukan kesalahan dalam melakukan operasi 
hitung dalam matematika, sehingga menyebabkan kesalahan pada hasil 
akhir yang diperoleh dan berdampak pada penulisan kesimpulan akhir. 
4.2 Pemahaman Konsep Siswa Tipe Field Dependent  
Siswa dengan gaya kognitif FD pada indikator mengklasifikasikan 





memenuhi indikator tersebut, namun pada soal kedua siswa belum mampu 
memenuhi indikator tersebut dikarenakan belum memahami konsep gradien 
yang melalui dua titik. Pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep 
pada soal pertama siswa telah memenuhi indikator tersebut, namun pada 
soal kedua salah satu siswa belum mampu memenuhi indikator tersebut 
dikarenakan siswa belum mampu mengaplikasikan rumus persamaan garis 
lurus dengan benar.   
Pada indikator menggunakan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu, dan indikator menyimpulkan hasil siswa dengan tipe FD belum 
memenuhi kedua indikator, dikarenakan siswa telah salah pada tahap 
sebelumnya yang mengakibatkan mengalami kesalahan pada indikator 
menggunakan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. Kemudian pada 
tahap akhir siswa tidak menuliskan kesimpulan dari hasil pekerjaannya, 
dikarenakan siswa tidak mengerti cara untuk menuliskan kesimpulan. 
4.3 Faktor Penghambat Pemahaman Konsep Siswa  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas beberapa faktor 
yang menjadi penghambat pemahaman konsep siswa, yaitu siswa belum 
memahami materi Persamaan Garis Lurus dengan baik, siswa hanya 
menghafal saja tanpa mengetahui konsep dari rumus tersebut sehingga mudah 
lupa saat menuliskan jawaban pada lembar jawaban, tergesa-gesa dalam 
menyelesaikan soal, kurang teliti dalam pengerjaan soal, belum menguasai 
dasar perhitungan, siswa beranggapan bahwa menuliskan jawaban akhir 
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